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Abstrak

Tujuan dari artikel ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel yaitu lingkungan kerja,budaya
organisasi dan pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan, pendekatan riset yang digunakan adalah explanatory research,
populasi sebanyak 1041 karyawan dan sampel sebanyak 97 karyawan, metode analisis data yang digunakan adalah analisis
regresi linier berganda. Dari hasil analisis diketahui bahwa lingkunganskerja, budaya organisasi dan pelatihan kerja secara
signifikan berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT KAI Daop 9 Jember:Ketiga varibael tersebut memiliki determinasi
terhadap kinerja karyawan PT KAI Daop.9 Jember yaitu.sebesar 42,3%. Hal minmengindikasikan bahwa lingkungan kerja,
budaya organisasi,dan pelatihan kerja merupakan faktor.yang penting dalam meningkatkan kinerja karywan PT KAI Daop 9
Jember.

Kata Kunci: budaya organisasi, kinerja karyawan, lingkungankerja, pelatihan kerja.

Abstract

The purpose of this article is to find'the influence of each variable namely/work environment, organizational culture and job
training of the performance of employeesgapproach research used is explanatory research, population as many as 1041
employees and samples from 97 employees, the method of analysis the data used was regression analysis linear multiple. Of
the results of the analysis be seen that work environment, culture organizations and job training significantly impact on of
employee performance pt'kai daop 9 jember. Thirdivaribael haveithe detérmination of the performance of an employee of pt
kai daop 9 jember is as much as 42,3 %.This indicates that work envirenmentorganizational culture, and job training a
factor that was important in improving the pexformanee’of karywanw'pt kai daop 9 jember.

Keywords: organizational culture, jobtrainingthe performance/of employeesywork environtment.

(Robbins, 2006 : 721,/ ) Sedangkan pelatihan kerja
diperlukan semua karyawan untuk mengetahui bagaimana
dan apa yang harus dilakukan oleh mereka saat bekerja
nantinya. Pelatihan Kegja tidak hanya dibutuhkan oleh
karyawan.baru, karyawan lama juga membutuhkan pelatihan
guna menambah.-pengetahuan dan keahlian yang telah
dimiliki>Sehinggasdapat meningkatkan kinerja karyawan.

Pendahuluan

Sumber daya manusia merupakan aset penting yang dimiliki
perusahaan. Sumber daya manusia yangdimiliki oleh
perusahaan harus dikelola dengan “\baik. Sumber daya
manusia adalah faktor penting dalam pencapaian tujuan’dari
perusahaan disamping faktor-faktor lainnya, dimana.sumber
daya manusialah yang menjalankan misi perusahaan:»Oleh

karena itu, kualitas dari sumber daya manusia harus tetap
dijaga dan dikembangkan agar menjadi lebih baik guna
pencapaian tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan. Pada
era globalisasi seperti saat ini, ada banyak hal yang tidak
dapat diprediksi oleh perusahaan. Hal itu dapat berdampak
positif ataupun negatif bagi perusahaan.

Lingkungan  yang  sewaktu-waktu dapat  berubah
mengharuskan sumber daya manusia yang dimiliki oleh
perusahaan tetap memiliki kinerja yang baik. Karena sumber
daya manusia bisa dikatakan sebagai alat penggerak dari
organisasi atau perusahaan untuk mencapai tujuan
perusahaan. Selain faktor lingkungan kerja, budaya
organisasi juga dapat mempengaruhi kinerja dari karyawan
perusahaan. Budaya organisasi adalah sistem makna
bersama yang dianut oleh anggota-anggota yang
membedakan organisasi itu dari organisasi-organisasi lain
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Perusahaan PT KAI DAOP 9 Jember merupakan perusahaan
Badan Usaha Milik Negara yang menyediakan jasa layanan
transportasi kereta api di Indonesia. PT KAI menyediakan
layanan perjalanan kereta api angkutan penumpang, kereta
angkutan barang dan pengelolaan asset milik PT KAI
lainnya. PT KAI sebagai perusahaan penyedia jasa layanan
angkutan umum tentunya memiliki banyak pesaing dalam
pelayanan penyedia jasa angkutan umum lainnya. Guna
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat, PT KAI
DAOP 9 Jember berupaya meningkatkan mutu pelayanan
dan kualitas dari sarana prasarana yang dimiliki dalam
menjalankan fungsi organisasinya yang diorganisir oleh
beberapa bagian yang diantarannya adalah Sumber Daya
Manusia dan Umum, Anggaran, Keuangan, Sarana dan
Properti, Operasi dan Pemasaran.

Berdasarkan data yang telah diuraikan, hipotesis yang akan
diuji serta dianalisis dalam artikel ini ada empat yaitu,
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Lingkungan kerja, budaya organisasi dan pelatihan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT KAI
DAOP 9 Jember (H;), hipotesis ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Kharisma (2013). Lingkungan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT KAI
DAOP 9 Jember (H,), hipotesis ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Wahyuningtyas (2013). Budaya
organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
PT KAI DAOP 9 Jember (Hs), hipotesis ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Brahmasari dan Suprayetno
(2008). Pelatihan kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan PT KAI DAOP 9 Jember (H,), hipotesis
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Deni
Primajaya (2010).

Rumusan masalah dalam artikel ini adalah Apakah
lingkungan kerja, budaya organsasi dan pelatihan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT KAI
DAOP 9 Jember ? Apakah lingkungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan PT KALDAOP" 9
Jember ? Apakah budaya organisasi berpengaruh.signifikan
terhadap kinerja kayawan PT KAI DAOP+#9 Jember" ?
Apakah pelatihan kerja berpengaruh signifikan ' terhadap
kinerja karyawan PT KAI DAOP .9 Jember ?

Artikel ini bertujuan untuk menguji dansmenganalisis apakah
lingkungan kerja, budayaiorganisasi dan pelatihan/ kerja
berpengaruh terhadap kinegja karyawan PT.KAI Daop 9
Jember.

Metode Penelitian
Rancangan atau Desain Penelitian

Rancangan penelitian yang 'digunakan ‘dalam-.artikel “ini
adalah explanatory research.” Artikel ini memiliki“empat
variabel yang akan diuji Keterkaitannya, “yaitu lingkungan
kerja, budaya organisasi, pelatihan kegja_dan kinerja
karyawan.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam, artikel i adalah data
kualitatif dan data kuantitatif. " Data kualitatif  dalam
penelitian ini berupa gambaran objek dansstruktur organisasi
dari PT KAI Daop 9 Jember. Data ‘kuantitatif artikel=ini
berupa hasil dari penyebaran kuesioner yang nantinya diolah
dengan statistik. Sumber data yang digunakan dalam artikel
ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer dalam
artikel ini adalah hasil kuesioner yang diberikan kepada
karyawan PT KAI Daop 9 Jember. Sedangkan data sekunder
yaitu berupa jurnal, literatur, beserta penelitian sebelumnya.

Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam artikel ini adalah seluruh
karyawan PT KAI Daop 9 Jember sebanyak 1041 karyawan.
Artikel ini menggunakan teknik proportional random
sampling dalam menentukan jumlah sampel dimana dari
hasil perhitungan diperoleh sampel sebanyak 97 karyawan.

Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam artikel ini
adalah analisis regresi linier berganda.
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Hasil Penelitian
Deskripsi Variabel Penelitian

Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin

Keterangan Jumlah Presentase
Pria 88 90,70%
Wanita 9 9,30%
Jumlah 97 100 %

Sumber: data primer, 2016

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa dari 97
responden terdapat 88 responden atau 90,7% responden
berjenis kelamin pria. Sedangkan sisanya sebesar 9
responden atau 9,3% responden berjenis kelamin
perempuan.s. Hal ini menggambarkan bahwa responden
berjenis kelamin,pria merupakan karyawan terbanyak pada
PT.KAT'DAOP.9 Jember. Karyawan berjenis kelamin pria
lebihimendominasitdikarenakan jenis pekerjaan yang harus
dilaksanakan lebih banyak berhubungan dengan alat-alat
berat dimana pria.lebih*mampu untuk menyelesaikannya.
Contohnya »saja “'seperti ‘tugas dan tanggung jawab
menjalankan_kereta japitatauyyang biasa disebut sebagai
masinis.

Tabel 2. Karakteristik responden berdasarkan usia

Keterangan Jumlah Presentase

20 th =.30'th 49 50,5%

3 lgth=40.th 30 30,9 %

41.th — 50-th 15 15,5 %
>"50 th 3 3,1 %
Jumlah 97 100,00%

Sumber: data primer,2016

Berdasarkan™Tabel 2 dapat diketahui bahwa dari 97
responden terdapat 49 responden atau 50,5% responden
berusia 20 tahun — 30 tahun, 30 responden atau 30,9%
responden berusia 31 tahun — 40 tahun, 15 responden atau
15,5% responden berusia 41 tahun - 50 tahun, 3 responden
atau 3,1% responden berusia > atau lebig dari 50 tahun. Hal
ini menggambarkan bahwa responden yang berusia 20 tahun
— 30 tahun merupakan karyawan terbanyak pada PT KAI
DAOP 9 Jember. Banyaknya jumlah karyawan yang
memiliki usia 20 tahun — 30 tahun turut mempengaruhi
bagaimana perubahan kereta api saat ini. Hal ini dikarenakan
usia 20 tahun — 30 tahun dapat dikatakan sebagai usia yang
produktif dan para karyawan tersebut memiliki semangat
kerja yang tinggi. Sehingga pelatihan kerja yang mereka
dapatkan mampu meningkatkan keahlian dan kemampuan
mereka dalam ilmu perkeretaapian yang didapatkan selama
masa pelatihan.
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Tabel 3. Karateristik responden berdasarkan
pendidikan
Keterangan Jumlah Presentase
D3 6 6,2 %
S1 13 13,40%
SMA 78 80,4 %
Jumlah 97 100,00%

Sumber: data primer, 2016

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa dari 97
responden terdapat 6 responden atau 6,2 % responden
lulusan D3, 13 responden atau 13,4 % responden lulusan S1,
dan 78 responden atau 80,4 % responden lulusan SMA. Hal
ini menggambarkan bahwa responden lulusan SMA
merupakan karyawan terbanyak pada PT.KAI DAOP 9
Jember. Mengenai karakteristik responden berdasarkan
pendidikan terakhir yang ditempuh, karyawan’ dengan
lulusan S1 memiliki jumlah yang tidak terlalu.banyak namun
juga tidak terlalu sedikit. Karyawan deéngan™ pendidikan
terakhir S1, biasanya memiliki jabatanstersendiri dalam
organisasi atau perusahan PT .KAI#DAQOP "9 Jember,
misalnya menjabat sebagai asistenmanajer, senior_manajer
atau manajer puncak. Mereka dengan pendidikan terakhir'S1
memiliki pola pikir yang berbeda dengan karyawan dengan
pendidikan terakhir SMA sataupun. D3. Sehingga mereka
mampu untuk memberikan pengaruh yang 'baik untuk
meningkatkan kinerja | karyawan dengan “mengadakan
pelatihan atau membuat. budaya iserta membentuk
lingkungan kerja yang baik.

Tabel 4. Karakteristik responden berdasarkan,_lama
kerja

Keterangan Jumlah Presentase
1th—10th 69 T151°%
11 th—20 th 14 14,40%
21 th—30 th 12 124%
> 30 th 2 2,10%
Jumlah 97 100,00%

Sumber: data primer, 2016

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa dari 97
responden terdapat 69 responden atau 71,1% responden
bekerja selama 1 tahun — 10 tahun. Dengan jumlah karyawan
dengan lama kerja yang paling mendominasi saat ini, turut
meningkatkan bagaimana kinerja karyawan PT KAI Daop 9
Jember secara keseluruhan. Karena mereka mudah untuk
diarahkan dibanding dengan karyawan dengan lama kerja
diatas 30 tahun. Hal ini disebabkan karena karyawan dengan
lama kerja diatas 30 tahun sudah terlanjur nyaman dengan
kebijakan PT KAI Daop 9 Jember sebelumnya sedangkan
karyawan dengan lama kerja 1 tahun — 10 tahun lebih mudah
untuk memahami peraturan baru, budaya baru serta
banyaknya pelatihan kerja yang diadakan oleh PT KAI Daop
9 Jember.
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Uji validitas dan uji reliabilitas

Uji validitas dapat diukur melalui nilai t (Critical Ratio)
untuk loading factor setiap indikator yang digunakan dalam
artikel ini nilainya lebih dari nilai kritisnya pada tingkat
signifikansi 0,05 dan dengan nilai probabilitasnya lebih kecil
dari a (0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa semua
indikator yang digunakan secara signifikan berhubungan
dengan variabel laten dalam artikel ini (semua indikator
valid). Uji reliabilitas dapat diukur melalui nilai Construct
Reliability. Nilai Construct Reliability setiap indikator
dalam artikel ini berada diatas nilai yang dirckomendasikan
yaitu 0,60, sehingga semua indikator yang digunakan adalah
reliabel.

Uji normalitas data

Pada penelitian ini digunakan uji P-Plot.Pada prinsipnya
normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data
(titik). pada sumbu diagonal grafik atau dengan histogram
residualnya. Untuk menganalisis normalitas data dengan
metode P-Plotypeneliti menggunakan batuan software SPSS
21.0 for windowsy hasil dari uji normalitas menggunakan
metodeP-Plot dapat dilihat pada gambar 1.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y
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Gambar 1. Hasil uji normalitas data
Sumber: data primer, 2016
Ujirasumsi klasik

Tabel 5. Hasil uji multikolineritas

Variabel VIF Keterangan
Lingkungan Kerja 1,262 <10
(X1)
Budaya Organisasi 1,194 <10
(X2)
Pelatihan Kerja 1,148 <10
(X3)

Sumber: data primer, 2016

Penelitian ini menggunakan VIF = 10. Jika besarnya VIF >
10 maka model regresi menunjukan adanya multikolineritas.
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa dalam model
yang dihasilkan oleh SPSS yang ditunjukan Tabel 5 dimana
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VIF <10 untuk masing-masing variabel independen sehingga
dapat disimpulkan bahwa dalam model artikel ini tidak
terjadi multikolineritas.

Tabel 6. Hasil uji keteroskedastisitas

Variabel Sig. Keterangan
Lingkungan kerja 0,111 >0,05 tidak terjadi
(X1) heteroskedastisitas
Budaya Organisasi 0,547 >0,05 tidak terjadi
(X2) heteroskedastisitas
Pelatihan Kerja 0,621 >0,05 tidak terjadi
(X3) heteroskedastisitas

Sumber: data primer, 2016

Untuk mendeteksi adanya gejala heteroskedastisitas yaitu
menggunakan metode Park Gleyser. Gejala
heteroskedastisitas akan ditunjukkan oleh koefisien"regresi
dari masing-masing variabel bebas yang terdapat_nilai
absolut residualnya (e), hal ini terlihat/darisnilai probabilitas
signifikannya diatas tingkat kepercayaan#5%.4jika<0,05
maka dapat dipastikan terjadi’ gejala -heteroskedastisitas.
Hasil dalam artikel ini menunjukkanbahwa tiap wvariabel
lebih besar dari 0,05 %.

Tabel 7. Hasil'uji,F
Variabel F hitung B dioel
Regresion 49,068 2/

Sumber: data primer, 2016
Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa nilai Fhitung >
F,

abel

lingkungan kerja, budaya organisasi dan pelatihan kerja
terhadap kinerja karyawan.

yang artinya ada ada pengaruh yang signifikan

Tabel 8. Hipotesis Penelitian

No  Hipotesis Penelitian Keterangan

1 Lingkungan kerja, budaya Diterima
organisasi dan pelatihan kerja

berpengaruh signifikan terhadap

kinerja karyawan PT KAI DAOP 9

Jember

2 Lingkungan kerja berpengaruh Diterima
signifikan terhadap kinerja

karyawan PT KAI DAOP 9 Jember

3 Budaya organisasi berpengaruh Diterima
signifikan terhadap kinerja

karyawan PT KAI DAOP 9 Jember

4 Pelatihan kerja berpengaruh Diterima
signifikan terhadap kinerja

karyawan PT KAI DAOP 9 Jember
Sumber: data primer, 2016.
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Tabel 9. Hasil uji t

Variabel g to
Lingkungan Kerja 3,433 1,98580
Budaya Organisasi 2,598 1,98580

Pelatihan Kerja 4,476 1,98580

Sumber: data primer, 2016

Berdasarkan tabel 9 diketahui bahwa nilai t t

hitung > tabel
dimana dapat disimpulkan terdapat pengaruh antara masing-
masing variabel yaitu lingkungan kerja, budaya organisasi
dan pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan.

Pembahasan

Artikel ini membahas tentang beberapa karakteristik
responden,yang mendukung diantaranya adalah umur, jenis
kelaminjslamakerja dan pendidikan terakhir. Hasil deskripsi
Karakteristik “responden berdasarkan jenis kelamin dapat
dilihatpada- Tabel 1. yang menyatakan bahwa dari 97
responden terdapat ‘88" responden atau 90,7% responden
berjenis.. kelamin prias, Sedangkan sisanya sebesar 9
responden.__atau’ 9,3% “wresponden berjenis kelamin
perempuan. Hal 4ni .menggambarkan bahwa responden
berjenis kelamin pria merupakan karyawan terbanyak pada
PT.KAI DAOP_9 Jember. Karyawan berjenis kelamin pria
lebih mendominasi dikarenakan jenis pekerjaan yang harus
dilaksanakan debill banyak berhubungan dengan alat-alat
berat dimana pria [lebih mampu untuk menyelesaikannya.
Contohnya.saja’ seperti tugas dan tanggung jawab
menjalankan” kereta api atau yang biasa disebut sebagai
masiniss

Hasil deskripsi’ responden’ berdasarkan usia dapat dilihat
pada, Tabel”2 yang menyatakan bahwa dari 97 responden
terdapat 49 sesponden atau 50,5% responden berusia 20
tahun — 30 tahun. 'Hal ini menggambarkan bahwa responden
yang berusia 20 tahun/— 30 tahun merupakan karyawan
terbanyak pada PT KAI DAOP 9 Jember. Banyaknya jumlah
karyawan_yang“memiiliki usia 20 tahun — 30 tahun turut
mempengaruhi'bagaimana perubahan kereta api saat ini. Hal
ini dikarenakan usia 20 tahun — 30 tahun dapat dikatakan
sebagai usia yang produktif dan para karyawan tersebut
memiliki semangat kerja yang tinggi. Sehingga pelatihan
kerja yang mereka dapatkan mampu meningkatkan keahlian
dan kemampuan mereka dalam ilmu perkeretaapian yang
didapatkan selama masa pelatihan.

Hasil deskripsi responden berdasarkan pendidikan terakhir
dapat dilihat pada Tabel 3 yang menyatakan bahwa dari 97
responden terdapat 6 responden atau 6,2 % responden
lulusan D3, 13 responden atau 13,4 % responden lulusan S1,
dan 78 responden atau 80,4 % responden lulusan SMA. Hal
ini menggambarkan bahwa responden lulusan SMA
merupakan karyawan terbanyak pada PT.KAI DAOP 9
Jember. Mengenai karakteristik responden berdasarkan
pendidikan terakhir yang ditempuh, karyawan dengan
lulusan S1 memiliki jumlah yang tidak terlalu banyak namun
juga tidak terlalu sedikit. Karyawan dengan pendidikan
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terakhir S1, biasanya memiliki jabatan tersendiri dalam
organisasi atau perusahan PT KAI DAOP 9 Jember,
misalnya menjabat sebagai asisten manajer, senior manajer
atau manajer puncak. Mereka dengan pendidikan terakhir S1
memiliki pola pikir yang berbeda dengan karyawan dengan
pendidikan terakhir SMA ataupun D3. Sechingga mereka
mampu untuk memberikan pengaruh yang baik untuk
meningkatkan kinerja karyawan dengan mengadakan
pelatihan atau membuat budaya serta membentuk
lingkungan kerja yang baik.

Hasil deskripsi responden berdasarkan lama kerja dapat
dilihat pada Tabel 4 yang menyatakan bahwa dari 97
responden terdapat 69 responden atau 71,1% responden
bekerja selama 1 tahun — 10 tahun. Dengan jumlah karyawan
dengan lama kerja yang paling mendominasi saat ini, turut
meningkatkan bagaimana kinerja karyawan PT KAI Daop 9
Jember secara keseluruhan. Karena mereka mudah untuk
diarahkan dibanding dengan karyawan dengan lama.kerja
diatas 30 tahun. Hal ini disebabkan karena karyawan dengan
lama kerja diatas 30 tahun sudah terlanjur nyaman dengan
kebijakan PT KAI Daop 9 Jember sebelumnya sedangkan
karyawan dengan lama kerja 1 tahun < 10.tahundebih mudah
untuk memahami peraturan baru,sbudaya baru serta
banyaknya pelatihan kerja yang'diadakan‘oleh PT KAFDaop
9 Jember.

Pengaruh Lingkungan /Kerja
Karyawan PT.KAI Daop 9 Jember

Terhadap / Kinerja

Hasil pengujian menunjukan bahwa [lingkungan | kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja ‘karyawan PT.KAI
Daop 9 Jember dimana hasil thiune > tubel yaitu sebesar 3,433
dapat dilihat pada Tabel'9."Hal ini membuktikan bahwa
hipotesis mengenai lingkungan kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan diterima. 'Dimana®smemang
lingkungan kerja berpengaruh ‘terhadap kinerja~karyawan
PT.KAI Daop 9 Jember.

Pengaruh Budaya Organisasi
Karyawan PT.KAI Daop 9 Jember

Terhadap “ Kinerja

Hasil pengujian menunjukkan bahwa budaya‘ erganisasi
berpengaruh positif terhadap kinerja “karyawan PTKAI
Daop 9 Jember dimana hasil thiune > tuseinyaitu sebesar-2;598
dapat dilihat pada Tabel 9. Hal ini membuktikan bahwa
hipotesis mengenai budaya organisasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan diterima. Dimana
memang budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja
karyawan karena budaya organisasi dapat dikatakan sebagai
suatu nilai yang harus diterapkan karyawan dalam
menjalankan tugasnya selama bekerja.

Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Terhadap Kinerja Karyawan PT.KAI Daop 9 Jember

Hasil  pengujian  menunjukkan  bahwa  pelatihan
kerjaberpengaruh positif terhadap kinerja karyawan PT.KAI
Daop 9 Jember dimana hasil thuge > tawe yaitu sebesar 4,476
dapat dilihat pada Tabel 9. Hal ini membuktikan bahwa
hipotesis mengenai pelatihan kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan diterima. Dimana pelatihan kerja
terhadap karyawan PT.KAI Daop 9 Jember memang sangat
dibutuhkan karena ilmu perkertaapian yang didapat para
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karyawan hanya melalui pelatihan yang diterima.

Kesimpulan dan Keterbatasan
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka
kesimpulan dari artikel ini adalah bahwa lingkungan kerja,
budaya organisasi dan pelatiha kerja berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja karyawan PT.KAI Daop 9
Jember. Kesimpulan ini hipotesis penelitian dalam artikel
ini.

Keterbatasan

Berdasarkan hasil artikel ini, beberapa keterbatasan yang
dapat diajukan adalah pertama peneliti kesulitan dalam
membagikan kuesioner. Karena peneliti tidak dapat
membagikan secara langsung kepada responden dan hanya
bisa diserahkan kepada perwakilan responden pada masing-
masingdivisis, Kedua, hasil analisis kurang dari 50% dimana
masih ada“wbanyak variabel yang dapat mempengaruhi
kinerja karyawan PT:K AT Daop 9 Jember.
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